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KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 21 Desember 2025 / 1 Rajab 1447   
Brosur No.: 2240/2280/IA  

Jika kebenaran berdasar hawa nafsu, maka akan rusaklah 
tatanan dunia (3) 

Di tengah kerusakan moral yang semakin merajalela, kita menyaksikan 
bagaimana manusia perlahan menjadikan hawa nafsu sebagai penguasa 
hidupnya. Banyak orang tak lagi menimbang sesuatu dengan cahaya 
iman; mereka bergerak hanya mengikuti keinginan diri yang bebas dan tak 
terkendali. Ketika hawa nafsu sudah duduk di singgasana hati, maka yang 
salah dipertahankan, dibela mati-matian, yang benar diserang dan 
dicemooh seakan tak bernilai. Kita hidup di masa ketika kejujuran terasa 
asing, nasihat dianggap ancaman, dan suara kebaikan tenggelam oleh 
gelombang syahwat dunia yang memabukkan. Hati pun mengeras seperti 
batu, dan manusia berjalan tanpa arah meski kakinya melangkah. Inilah 
kondisi paling mengerikan: bukan karena bencana menimpa bumi, tetapi 
karena banyak jiwa telah runtuh sebelum tubuhnya binasa. 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

َّ :َّاُْ اَُ َ  اعََ  لي شََََّّّ َ نَةَ ايُْ َْ قي ليََ َ َََََّّّ لَْاُ اعََ ََّ َْنَيِّي ْ امَُيَّةَ الشََََّّّّ عَنْ اَبِي
ْ هٰذيهي الْْٰيةَي  َ نَةَ، كَيْفَ تَّاُوُْ  فِي َْ كُمْ   ََّ . ليََ َ امََي وَاللهي  عَلَيْكُمْ انََْفُسَََََََ

وَْ  اللهي   رَي َ ََََََََََُّّّّّّّّّ رَي سَنيلْتا َََََََََََّّّّّّّّّ لَْاُ عَبَّْ :َّاَيَ َ بَلي   صلى الله عليه وسلملَاَدْ َََََََََََّّّّّّّّّ لَْاَ عَبَّْ
طَي مُ يَعتي  َْرُوْفي وَتَّبَيهَوْا عَني الْمُبْكَري حَتََّّ ايذَا  أَيَْاَ شََََََُّّّّّّ لْمَ رُوْا عي ائَّتَمي
َْ ي   َْ يَّ َََ يَّ َُ كَُّلقي ذيأْ  أَْأَ بيرأَيَّْيعي :َّ ي َّتي وَُُ َّيَّي مُثََّْرَ ت :ََّييعْبََّ وَهَوتى مُتََّّنَّ
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ُ :ييْعي   َْ َْي. الَرََََّّّّ َ  الرََََّّّّ ََوَا َّ، :يَيمَّ مينْ وَ اَئيكُاْ اَ َّ َْ الْ عَُْ عَبْ َْ وَ بيبَّفْسَََّّّي
َُ ت    َ َ ْ َُْسََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّي ري  َْ لُ اَ ثَََّّّْ اْ مي لي :ييْري يمَََّّّي لُ لَّنْعَ عََ لْ امَْمْري، ليْ َََََّّّ ثَََّّّْ مي

 ْ َُاِّي ثَّلَ عَمَ َّيعي. وَااَ َْمَُ وْمَ مي ْ َ   يَّ َُْسََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّي رُ  َْ وَْ  اللهي، اَ غَلْهُُ. َ  َ َََََََََََََََُّّّّّّّّّّّّّّ
بْكُاْ.  ْ َ مي َُْسي رُ  َْ رُاْ؟ ليََ َ اَ بَّْ  4341،  لاَ 123َ 4ابو ُاوُ مي

Dari Abu Umayyah Asy-Sya’baniy, ia berkata : “Saya pernah bertanya 
kepada Abu Tsa’labah, aku bertanya: “Hai Abu Tsa’labah, bagaimana 
pendapatmu tentang ayat ‘alaikum anfusakum ? (Al Maaidah : 105). Ia 
berkata: “Demi Allah, sungguh kamu menanyakan sesuatu yang aku 
pernah menanyakannya kepada Rasulullah SAW”, beliau bersabda: 
“Tetapi hendaklah kalian amar ma’ruf dan nahi munkar, sehingga apabila 
kamu melihat kebakhilan ditha’ati, hawa nafsu diikuti, keduniaan telah 
mewarnai, dan orang bangga dengan pendapatnya, maka wajib atasmu 
(yakni menjaga dirimu), tinggalkanlah keumuman orang, karena akan 
datang di belakang kalian hari-hari keshabaran. Shabar pada waktu itu 
seperti orang yang menggenggam bara api. Bagi orang yang melakukan 
(amar ma’ruf nahi munkar) di tengah-tengah mereka pada hari itu akan 
mendapat pahala lima puluh orang yang beramal seperti dia.” Perawi 
berkata : “Dan menambahkan kepadaku selain dia, ia berkata: “Ya 
Rasulullah, apakah pahala lima puluh orang dari mereka ?” Beliau 
menjawab: “Pahala lima puluh orang dari kalian.” [HR. Abu Dawud juz 4, 
hal. 123, no. 4341] 

ْ اَ عَنْ   ََيوييةََ بْني   بِي قي عَنْ مُ رَ الْْوَْاَِّي ْ اَ عَيمي فْيَي َ  بِي  َبَي :َّاَي َ  َّعُ ليََ  :ييَّْ  اَ َََََََُّّّّّّ
وْ اي لَْ اَ  َ كُاْ مينْ  اي لَْ اَ  َبََّي :َّاَّي َ لَّيََ  :ييَّْ  صلى الله عليه وسلمَ  اللهي مَّ َ َََََََََََََََُّّّّّّّّّّّّّّ لي اَ مَّ مَنْ لَّنَّْ هَّْ

يُ اْ:تََلََّوْ  يَْ َ الْكيتَي نْ تَْ ي وَََََََََََََّّّّّّّّّّ تَّفْتََيُ   مَّ هٰ اي  مي َّةت وَ ا عََ لْ يَبَّْ ذيهي الْمي َّةَ ََََََََََََّّّّّّّّّّ
يَْ َ  نْ َُوْ عََ لْ َََ ثَ وََََََّّّ نَّْ تَيمي وََََََّّّ دٌَ  في   مَ في  يَبَّْ امْبََّةي وَهييَ   البَّي ي وَوَاحي
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 ْ َُ ابْنُ يََْيََ وَعَمْرٌو فِي مَي وَ حَدييَّْ   امَْمَيعَةُ ااَ ْ اي ثَّيْري رمُُ مينْ أمَُّ ي ْْ يَ    َّعُ ََََََََََََّّّّّّّّّّ
نيعي وَليََ   اَ  يحي َْ الَْْهْوَاءُ كَمَي يَّتَبَيَ ى الْكَْ بُ ليرَََََََََََّّّّّّّّّّ لَّوَاٌ  تَََيَ ى بِيياْ تيْ 

لٌ   َعَمْرٌو بْعُ عيرٌْ  وَلَْ مَفْرََََََّّّّّّي نيعي لَْ يَّنَّْاَلْ مي يحي َُسََ عُ اي الْكَْ بُ بيرَََََََّّّّّّ . لَّْ 
 4597،  لاَ 198َ 4ابو ُاوُ 

Dari Abu Amir Al Hauzani dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan Bahwasanya 
saat sedang besama kami ia berkata: "Ketahuilah, ketika sedang bersama 
kami Rasulullah SAW bersabda: "Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian dari kalangan ahli kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh 
dua golongan, dan ummatku akan berpecah menjadi tujuh puluh tiga 
golongan; tujuh puluh dua golongan masuk neraka dan satu golongan 
masuk surga, yaitu Al Jama'ah." Ibnu Yahya dan Amru menambahkan 
dalam hadits keduanya: "Sesungguhnya akan keluar dari ummatku 
beberapa kaum yang mengikuti hawa nafsunya seperti anjing mengikuti 
tuannya." Amru berkata: "Seekor anjing lekat dengan tuannya, yang jika 
ada tulang bersamanya pasti dia akan mengikutinya." [HR Abu Dawud Juz 
4 hal. 198, no. 4597] 
 
Dalam kondisi saat ini, fenomena hukum tebang pilih - yang dirasakan 
tajam untuk masyarakat kecil namun tumpul bagi pemilik kekuasaan dan 
modal - masih menjadi tantangan serius yang menggerogoti kepercayaan 
publik. Praktik ini tidak hanya menyimpang dari asas keadilan yang 
menjadi pondasi negara hukum, tetapi juga secara tegas bertentangan 
dengan nilai-nilai agama. Sabda Nabi Muhammad SAW: 

دٌ في امَْ لْ اَ  بَّةي  بَّةي، وَ اََّبَيمي في البَّي ي. :يَمََّي الَّذيى في امَْ اُضَيُ  َََ َةٌََ وَاحي
َُلٌ عَرَفَ الَْ  َُلٌ عَرَفَ الَْ :َّرَ كْاي  قَّ َ:بَيَ  في الُْ قَّ :َّاَضَلْ بيعي. وَ َ 

رْلَ :َّرُوَ في البَّي ي  ََ َُلٌ لَضَلْ لي بَّيسي عََ لْ  . ابو ُاوُ :َّرُوَ في البَّي ي. وَ َ 
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 2573،  لاَ 299َ 3
Hakim itu ada 3 macam. Yang satu hakim di surga dan yang dua di neraka. 
1. Hakim yang mengetahui kebenaran, dan dia membuat keputusan 

dengan benar (dengan adil), maka dia di surga. 
2. Hakim yang mengetahui kebenaran, tetapi dia membuat keputusan 

dengan curang (tidak adil), maka dia di neraka. 
3. Hakim yang membuat keputusan dengan kebodohan (tidak mengetahui 

yang benar, sehingga membuat keputusan dengan ngawur), maka dia 
di neraka. [HR. Abu Dawud 3 : 299, no. 2573] 

Peringatan ini menegaskan bahwa setiap keputusan hukum yang tidak adil 
- baik karena mengikuti hawa nafsu, berpihak pada orang tertentu, atau 
tidak berdasarkan ilmu - adalah bentuk pengkhianatan terhadap amanah. 
Hakim atau penegak hukum yang menyimpang dari kebenaran bukan 
hanya merugikan manusia, tetapi juga menanggung dosa besar di 
hadapan Allah. Karena itu, penegak hukum harus bekerja dengan jujur dan 
bersih, bukan demi kepentingan pribadi atau tekanan siapa pun. Menjaga 
keadilan bukan hanya tugas jabatan, tetapi tanggung jawab moral dan 
agama agar tidak termasuk dalam golongan yang mendapat ancaman 
berat tersebut. 

يَيْ  ََّ َُوْ اَ دَ  عَنْ مَيليْ عَنْ يََْيََ بْني  ْ سََّيمَ   ََُ ليَ َ مَّ عَنْدَ اللهي بْنَ مَسَّْ لِيي
ْ اي  َْ فِي يمَ كَثيلٌْ    ََََّّّّ ُُهُ لَ ييَََّّّْ اَمََََّّّ ي ُُهُ تُُْفَظُ :ييَََّّّْ  :َّاَرََََّّّ دُوْ لٌ لَّرَّا ُُ الْاُرْآمي  عي حَََُّّّ

يَُّ  حُرُوْ  َ ُ  كَثيلٌْ :عُُ لَ ييْ وَتُضَََّّ َْ يي يُ ييَّْ لٌ مَنْ يَسََّّْ َ َ  مَ :ييْ ُ وْ  مَنْ يَُّ عي الرَََّّّ
رُوْ  يَْ تي اَ عْمَيلَْاُْ لَّنْلَ  اَ مَ  مَ ايُْْ نَةَ يَُّنَدُّوْ وَيَّاْرَََُّّّ اْ وََََََّّّ عََ لْ البَّيسي    لْهْوَائيري
يمٌ لَ ييََّّْ  ُُهُ كَثيلٌْ اَمَََّّ ي ُُهُ يَُْفَظُ :ييََّّعي حُرُوْ لٌ :َّاَرَََّّ يَُّ    لَّرَّا فُ الْاُرْآمي وَتُضَََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّ

دُوْ  َ ُ  لَ ييََََّّّّْ  مَنْ  ُُهُ كَثيلٌْ حََََُّّّّ َْ ي يَسَََََََََََََََََّّّّّّّّّّّّّّّّّْ ةَ  مَ :ييََََّّّّْ ُ وْ يُ ييَّْ   لْلٌ مَنْ يَُّ عي ايُْْ نَََََّّّّ
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رُوْ  َ َ  يَُّنَدُّوْ وَيَّاْرَََُّّّ ْ .  عْمَيلْيياْ اَ هْوَاءَهُاْ لَّنْلَ  اَ عي مَ :ييْ مَ الرََََّّّّ فِ الموط     ميل
  88 لا  173َ  1

Dari Malik dari Yahya bin Sa'id bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata kepada 
seseorang: "Sesungguhnya engkau hidup di zaman yang ahli fikihnya 
banyak sementara para qari`nya sedikit, hukum-hukum Al-Qur'an dijaga 
sementara huruf-hurufnya disia-siakan. Sedikit yang bertanya tetapi 
banyak yang mampu memberi (fatwa) . Mereka memanjangkan shalat dan 
memendekkan khuthbah. Dan mendahulukan amal daripada hawa nafsu. 
Lalu akan datang kepada manusia sebuah zaman yang sedikit ahli 
fikihnya, namun banyak qari`nya. Huruf-huruf Al-Qur'an dijaga sedangkan 
hukum-hukumnya disia-siakan. Banyak yang bertanya dan sedikit yang 
bisa memberi (fatwa). Mereka memanjangkan khutbah dan memendekkan 
shalat. Dan mereka mendahulukan hawa nafsu sebelum amal mereka."  
[HR. Maalik di dalam Al Muwaththa' juz : 1, hal. 173, no. 88] 
 

Sebagai orang yang beriman, kita dilarang mengikuti hawa nafsu, karena 
hawa nafsu tidak pernah menuntun kepada kebenaran, melainkan 
menyeret manusia menjauh dari petunjuk Allah dan menjerumuskannya ke 
dalam jurang kebinasaan, sebagaimana berulang kali diperingatkan dalam 
Al-Qur’an; 

نييْلي اللقٰي  ََ َُوْمَ ايلَّْ    ۗوَايمْ تُ يْ  اكَْثَّرَ مَنْ في الَْْْ ضي يُضي ُّوْكَ عَنْ  ايمْ يََّّتَّني
 116َ الْ َي . الظَّنَّ وَايمْ هُاْ ايلَّْ يََْرُصُوْمَ 

Jika engkau mengikuti (kemauan) kebanyakan orang (kafir) di bumi ini 
(dalam urusan agama), niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Mereka hanya mengikuti persangkaan belaka dan mereka hanyalah 
membuat kebohongan. [QS. Al An’aam : 116] 

بتي  لَْققي مُرَدقيلتي لقيمَي بَْ َ يدََيْعي مينَ الْكيتٰبي وَمُرَيْمي َْ الْكيتٰبَ عي وَاَ َّزلَْبَيٓ ايليَْ
يۤءَكَ مينَ   ََ ُ وَلَْ تَّتَّنيْ  اهَْوَاۤءَهُاْ عَمَّي  اَ َّزََ  اللقٰ يَٓ  بَّرُاْ بِي عََ يْعي :يَحْكُاْ بَّيَّْ
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ي تَ رَي بَّْ رْعَةت وَّمي بْكُاْ شي ََْ بَي مي ََ الَْققيۗ ليكُلقَ 
مَََََ كُاْ امَُّةت    ۗ  ُ وَلَوْ شَيۤءَ اللقٰ

َُكُاْ  تَنياُوا ايَْلْٰتيۗ ايلََ اللقٰي مَرْيَ َْ ْ مَيٓ اٰتٰىكُاْ :يَ ُ وكَُاْ فِي دَ ت وَّلٰكينْ لقييَّنَّْ وَّاحي
تُاْ :ييْعي تََْتَ يفُوْمَ  يَ كُبَّْ تَي :َّيَّبَّنقيئُكُاْ بِي يَّْ  48َ   الميئد  . جَيَ

Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 
Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan 
kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut 
aturan yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu 
mereka dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu 
umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang 
telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam 
berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. [QS. 
Al Maaidah : 48] 

ُ وَلَْ تَّتَّنيْ  اهَْوَاۤءَهُاْ وَاحْذَْ هُاْ اَمْ يََّّفْتيبَّوْكَ  يَٓ اَ َّزََ  اللقٰ بَّرُاْ بِي وَاَمي احْكُاْ بَّيَّْ
نَّرُاْ  يَّْ ُ امَْ يُّري يَ يرُييْدُ اللقٰ  :يَيمْ تَّوَلَّوْا :يَعَْ اْ انََّّ

ۗ
َْ ُ ايليَْ َْعي مَيٓ اَ َّزََ  اللقٰ  بَّ

عَنْْۢ
َْعي ذُ َُّوْبِيياْ  اُوْمَ   ۗ بينَّ نَ البَّيسي لَفٰسي  49َ  الميئد .وَايمَّ كَثيلْتا مقي

Hendaklah engkau memutuskan (urusan) di antara mereka menurut aturan 
yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu 
mereka. Waspadailah mereka agar mereka tidak dapat memperdayakan 
engkau untuk meninggalkan sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan 
musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya banyak dari manusia adalah orang-orang yang fasik. [QS. 
Al Maaidah : 49] 
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عُُْ  :يَ  َْ يَٓ    ۚ:َ يذٰلي بِي اٰمَبْاُ  وَلُلْ  اهَْوَاۤءَهُاْۚ  تَّتَّنيْ   وَلَْ  رْتَۚ  امُي تَاياْ كَمَيٓ  َْ وَا
بَكُاْ  َعْديَ  بَّيَّْ ُ مينْ كيتٰبَۚ وَامُيرْتُ لْي ُ َ بَُّّبَي وَ بَُّكُاْ    ۗاَ َّزََ  اللقٰ لبََيٓ اعَْمَيلبَُي    ۗ اَللقٰ

بَكُاْ    ۗوَلَكُاْ اعَْمَيلُكُاْ  بَّبَي وَبَّيَّْ بَّبَي   ۗلَْحُبَّةَ بَّيَّْ ُ يََْمَُ  بَّيَّْ لُْ    ۚ اَللقٰ . وَايليَْعي الْمَري
 15شو ى َ ال

Oleh karena itu, serulah (mereka untuk beriman), tetaplah (beriman dan 
berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Nabi Muhammad), 
dan janganlah mengikuti keinginan mereka. Katakanlah, “Aku beriman 
kepada kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku 
adil di antara kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 
perbuatan kami dan bagimu perbuatanmu. Tidak (perlu) ada pertengkaran 
di antara kami dan kamu. Allah mengumpulkan kita dan kepada-Nyalah 
(kita) kembali.” [QS. Asy Syuraa: 15] 

ب ِّهٖ اََ:مَنْ كَيمَ عَٰ لْ بَّيقيبَةَ مقينْ   ءُ   لَهٖ  ايُقينَ   كَمَنْ   رَّ ٖ   َُوْۤ َُوْٓا  عَََلِّ . اهَْوَاۤءَهُاْ   وَاتََّّنَّ
 14محمد َ 

Apakah orang yang berpegang teguh pada keterangan yang datang dari 
Tuhannya sama dengan orang yang perbuatan buruknya dijadikan terasa 
indah baginya dan mengikuti hawa nafsunya? [QS. Muhammad: 14] 

َُوْا مينْ عيبْديكَ ليَلوُْا لي َّذييْنَ اوُْتوُا    حَتَّقٰٓ ايذَا سَرَ
ۚ
َْ ُ  ايليَْ رُاْ مَّنْ يَّسْتَمي بَّْ وَمي
اٰ يفتي ليََ   مَيذَا  يَْ اَ  َُوْٓا     ۗ الْ وَاتََّّنَّ لَُّ وْبِيياْ  عَٰ لْ   ُ اللقٰ طنَََ   الَّذييْنَ   َْ ىِٕ

ۤ
اوُلٰ

 16محمد َ . اهَْوَاۤءَهُاْ 
Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 
sehingga apabila mereka keluar dari sisimu mereka berkata kepada orang 
yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang 
dikatakannya tadi?" Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati 
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mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. [QS. Muhammad : 
16] 

َُوْٓا اهَْوَاۤءَهُاْ وكَُلُّ امَْرَ مُّسْتَاير   بَُّوْا وَاتََّّنَّ نَيۤءي   ( 3)وكََذَّ نَ الَْْْ ْۢ يۤءَهُاْ مقي ََ وَلَاَدْ 
رٌٌۙ  ََ  4-3الامر َ ( 4) مَي :ييْعي مُزَُْ

3.   Mereka mendustakan (Nabi Muhammad) dan mengikuti keinginan 
mereka, padahal setiap urusan telah ada ketetapannya. 
4.  Sungguh, benar-benar telah datang kepada mereka beberapa berita 
yang di dalamnya terdapat ancaman (terhadap orang-orang kafir). [QS. Al 
Qomar : 3 – 4 ] 

دُوْا َ:َ   لُلْ هَُ اَّ شُرَدَاۤءكَُاُ الَّذييْنَ يَشْرَدُوْمَ اَمَّ اللقَٰ حَرََّ  هٰذَاۚ :يَيمْ شَري
بَّوْمَ   يَُّثْمي لَْ  وَالَّذييْنَ  بَُّوْا عيٰيٰتيبَي  الَّذييْنَ كَذَّ اهَْوَاۤءَ  تَّتَّنيْ   ََرُاْۚ وَلَْ  مَ تَشْرَدْ 

َْديلوُْ  رَ ي وَهُاْ بيرَبِقيياْ يَّ لْْٰسي  150الْ َي  َ . مَ عي
Katakanlah (Nabi Muhammad): “Bawalah saksi-saksimu yang dapat 
membuktikan bahwa Allah mengharamkan ini.” Jika mereka memberi 
kesaksian, engkau jangan (ikut pula) memberi kesaksian bersama mereka. 
Jangan engkau ikuti keinginan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat dan 
mempersekutukan Tuhan. [QS. Al An’aam: 150] 

َُ ت   ُ اْ  ايليَْري ْ بَيٓ  ََ وَاَْ  راَۤءييْلَ  َْ اي بَليْٓ  ثيََ   يَّْ مي اَسَذَْ   يۤءَهُاْ    ۗ لَاَدْ  ََ كُ َّمَي 
بَُّوْا وََ:رييَّاتي يََّّاْتَُّ وْمَ  يَ لَْ تََوْٰٓى اَ َّفُسُرُاٌْۙ َ:رييَّاتي كَذَّ  بِي

ْۢ
َُوٌْ   70د  َ ئالمي.َ 

Sungguh, Kami benar-benar telah mengambil perjanjian dari Bani Israil 
dan telah mengutus rasul-rasul kepada mereka. Setiap kali rasul datang 
kepada mereka dengan membawa apa yang tidak sesuai dengan hawa 
nafsu mereka, sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan sebagian 
yang lain mereka bunuh. [QS. Al Maaidah : 70] 

Bersambung …. 


